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'RANCANGAN SISTIM BASIS DATA RELASIONAL -

Pada rancangan-rancangan Basis data secara klasik,

biasanya program-program aplikasi digunakan untuk mengolah

:fiie—féie yang permanén,_ dalam arti  program-program

tertentu hanya digunakan untuk mengolah file-file tertentu
pula. Bila suatu waktu kemudian dibutuhkan program baru

maka file-file barubun akan ditambahkan dan tidak manutup
kemungkinan- file-file yang sama akan dibﬁat kembali,
sehingga data akan menjadi berlebihan dan tidak konsisten
dan te%dapat kelemahan-kelemahan lain diantaran?a
1. Keéu]itan pangolahan data.
Meskipun te}ah banyak file-file data yang tefsimpan,
dan kebetuian\be?uﬁ aaé suatu program tertentu gntuk

-
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itupun tidak  dapat menghasilkan  informasi . vang

diperiukan.
2. 'Pemisahan data yang tfdak berhUbuhéah:
Karena data terpencar dalam berbagai file dan file-file

mungkin berada diberbagai format, maka menimbulkan
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kesulitan program—program aplikasi yang baru dalam
pemanggilan data yang cocok.

Masalah-masalah umum

G

Misalnya diadakan perubahan-perubahan pada sistim ini

dengan menambah beberapa kendala-kendala maka program-

program aplikasi-pun akan mengalami kesulitan dalam

pengolahan data tersebut.

Kelemahan-kelemahan ini yang mendorong pengembangan sistim’

basis data relasicnal.

" Dengan.. merancang sistim basis data relasicnal,

memungkinkan untuk mengolah data dalam jumlah yang besar

dan memeberikan keamanan penyimpanan informasi tersebut.

Disamping itu Jika digunakan secara bersama-sama oleh

beberapa pemakai, maka sistim ini akan menghindari

kemungkinan hasii-hasil yang menyimpang; Hal 1ini terjadi

mengingat sistim hasis data relasional memiliki struktur

definisi untuk penyimpangan informasi dan syarat-syarat

matematis untuk pengolahan informasi tersebut selain untuk
penyimpanaﬁ dan pemanggilan kembali informasi  secara
efesien terdapat kelebihan Tain diantaranya :

1. Perubahan data bisa dilakukan dengan cepat.
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2. Memungkinkan suatu file digunakan untul
45eberapa program aplikasi.

Bagian ini akan menjelaskan bagafmana menggunakan
himpunan ketergantungan fgngsional untuk merancang sfst1m
basjs data relasional kedalam bentuk normal Boyce~Codd dan””
5a§é.£;1%s§n {ﬁf.pénéerﬁ{an relasi- diassosiasikan sebagai_

! File.

PERANCANGAN SISTIM BASIS DAT& DALAM BCNF
Suatu data ujian akan dirancang kedalam BCNF
sehingga menjadﬁ sistim basis data reilasional dengan
'aﬁribut;aﬁributAsebaQai berikut

Nomor Induk Mahasiswa

#M =

M = Nama Mahasiswa .
#D = Kode Dosen Wali

D = Nama DosenIWa?i
#8 = Kode Mata Kuliah

‘“ , B = Nama Ku]iaﬁ
S =8KS
N = Nilai
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Bila denéan atribut diatas dibuat satu relasi maka
-akan terbentuk file yang besar dan terdapat
redundansi (pehgu]angan percuma), méka periu diadékan
Normalisasi dengan memeéerhatikan ketergantungan':

1. #M — M-

il

Setiap satu mahasfswa punya nhomor
- Induk. tertentu.
‘2.0 #D — D = setiap satu Dosen  memiliki Kode

tertentu.

3. #M — #D Setiap mahasiswa dibawah satu Dosen
wali tertentu.

4. #B — BS Setiap satu mata kuliah memi1iki

kode tertentu dan satu bobot sks.

HH

5. #M #B — N Setiap mahasiswa yang mengambil mata

kuliah tertentu memiliki satu nilai.

untuk ketergantungan 1 dan 3 dapat disatukan menjadi

#M — M #D . Jadi himpunan ketergantungan fungsional

F= (#M — M #D,. #D — D, #B — BS, #M #B — N }

- Semua kétergantungan tersebut diatas adalah bukan

trivial dan kunci utama dari relasi tersebut adalah
#M #B. Yaitu NIM dan Kode mata kuliah, hal ini dapat

dijelaskan bahwa atribut lain betrgantung pada #M #B,
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M OEB - #M , Sebab #M = #M #B {trivial)

S.o2M B3I . o#8 . sekab ¥R . #M #B (trivial)

Lo
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#M #8 ‘'~ #M dan #M -+ M  maka #M #¥B — M

5. #M #B — #8 dan #8 -+ B ‘maka #M #B - B
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#M — #D, #D — D  maksz

|

#M #B — #B - dan #B — BS, maka #M #D — BS
jadi #M #B satu - satunya kunci utama untuk relasi
ujian ,sehingga #M #B — #M M- %D D #8 B S N . sedang-

atribut vang lain tidak dapat menjadi kunhci pada R.

. Maka R tidak dalam BCNF, untuk itu harus diadakan pe-

sisahar relasi R kedalam = = [ R ,R_,...,R 1 dimana
' 1 £ by :
mazing-masing R, 1 & 1 7 k berada dalam BCNF. Dengan

mengambil sembarang ketergantungan fungsional Vv — W

(¥ ] L

dimana ¥ bukan kKunci utama maka didapat

W
2%
T

1w

pemisahan dari relasi melalui tahapan sebagai berikut

R{ #M M #D D #B B S N ] |
£ = { 84 — M #D, #D — D, #B — BS,
#M #B — N }

Kunci = #M #B untuk R
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dengan ‘mengambil ketergantungan #p — D dimana #D
bukan kunci untuk R maka dibuat pemisahan R1 dan R2
sebagat berikut :
R [ #D D ]
1
F' = { #D — D }
‘Kunci #D untuk R

Ri dalam BCNF

R2 { #8M M #D #B B S N ]

F' = [ #M — M #D, #B -— BS, #M #8 — N}

Kunc ﬂH RB uﬁtuk R; H | -

Rz tidak'da1ém BCMF
R2 dipisahkan 1lagi menjadi .Ra dan R4 dengan
memperhatikan ketergantungan fungsional #M — #D M

R, [ #M M #D }

F' = { M — M #D }

Kunci #M untuk R3

Ré'da1am BCNF

Rd[ﬂM#BBSN]

F’> = { #M #B — N, #B — 85 }
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Kunci #M #B untuk R4
R4 tidak daiam BCNF
R4 dipisahkan menjadi R5 dan Rd dengan memperhatikah
ketergantungan fungsional #B —f BS
R, [ #BBS ]
~Fl=z [ #B.— BS.}.

"Kunci #B untuk Rsm'

Rr dalam BCNF
-t

R, [ #M #B N ]
F' o= [ #4M #B — N }
Kunci #M #B“untuk Ra
Rd datlam BCNF
Jadi pada pemisahan R didapat relasi Ri, RH,RF,Rd yanhg

b

memenuhi bentuk normal Boyce-Codd (BCNF)

Bagian'akhir dar% langkah perancangan basis
data rea]sionai adalah membuat file-file dengan
atribut-atribut pada re1asi'pehisahan diatas, yang mana
relasi tersebut dalam BCNF sebab setiap V — W dalam

F’, V adalah kunci pada R .
. L
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file Dosen :

D5BEE0102

Kode Dosen Wali Nama Dosen wWali -
#D (D]
DE550101 Ir. Edy, Msc

Drs. Usman, Ph.D

f11e'Mahasiswa

NI M Nama Mahasiswa Kode Dosen
#M "M - #D
85 001 I Kamila D5550101
85 002 Damayvanti DEEB0102
85 003 T Widodo |1 D&sBEOtO1
85 004 Wiwid E D6550102
85 005 Suprivanto D5550101
85 008 Iponk RS DEBB0102
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File Mata Kuliah

Kode MataKuliah Mata Kuliah SKS8
¥B B S

B 001 Elemen Hingga 5

B 002 Rahasa C 2

B 003 Kalkulus variasi T4

B 004 variabel Komplek = -3

B 005 Teori Graph 4

B 006 Mekanika Fluida 3
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File N1lai

NIM Kode Kuliah Nitai
#M ¥B N
85 001 B 001 70
85 001 B 002 50
- 85 001 - B 004 70 -
-85 001 .- B 006 - 90.
85 002 B 002 85
85 002 B 003 80
85 002 B 005 75
85 002 B 006 80
85 003 B 001 80
85 003 B 00?2 80
85 003 B 004 85
85 003 B 005 70
85 004 B 002 B0
85 004 B 002 80
85 004 B 004 85
85 004 B 006 70
85 005 8 001 50
85 005 B 002 55
85 0065 B 003 85
85 005 B 004 70
85 006 B 001 60
85 006 B 003 70
85 006 B 004 85
85 006 B 006 70
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RARCANGAN SISTIM BASIS DATA DALAM 3NF TETAPT TIDAK BCNF
“R [MBD] agé1ah relasi antara atribut-atribut
Mahasiswa, Mata kuliah dan Dosen’ pengampunya.

M Mahasiswa

B = Mata kuliah

D

Al

Dosen pengampu .

Ketergantungan fungsional yang memungkinkan‘ adalah

MB - D = Setiap mata kuliéh dengan mahasiswa yang
.mengambiinya diampu oleh satu bosen ter-
tentu.

2 —

B = Setjap Dosen hanya mengampu satu mata
kuTiah.
Namun demikian suatu mata kuliah bisa diampu oleh
7beberapa 5oseh.

Jadi F = { MB

:' D, D - B }.

! Mahasiswa . Mata.kuliah ! Dosen
M B . D
I Kamila ? Bahasa C Ir. Edy Msc. 7
I Kamila Mek. Fluida Drs. Usman Ph.D
Damayanti Bahasa C Ir. Edy Msc
Damayanti Mek. Fluida : Drs. Usman Ph.D
Lo !

N ¢ :
b Tk e Ty e o = I T~ oS =R T 1 5
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ME adalah satu-satunya kunci utama sebab
= M

ME -: B

Seiasi diatas memenuhi definisi 3NF.

Sedaﬂg.D.bukan .kunéin Qtama,- Jadi. ji#a R [MBD]) ..
dipisahkan menjadi relasi dalam BCN? harus berdasar
pada ketergantungdﬁ fungséona]_D‘”——a B. Sehingga
meﬁjadf R [DB] dan R l[MBj. fetapi kéterganﬁungan
M —’¢-B tidak terdapat dalam closure F . Oleh sebab
itu relasi R [MBD] tidak dalam BCNF dan tidak dapat

dipisahkan'keda1am BCNF,
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